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Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa:

1. Prinsip kerja sistem kendali konverter DC-DC universal dapat digunakan untuk

pensaklaran komponen MOSFET dan SCR. Pada aplikasi DC konverter
digunakan untuk buck converter, boost converter, dan buck boost converter
dengan metode PWM maupun PFM di laboratorium elektronika daya,
Universitas Brawijaya. Sinyal picu didapatkan dari mikrokontroler dengan

rentan frekuensi 100 Hz — 50kHz.

. Untuk mengendalikan nilai tegangan keluaran buck converter, boost converter,

dan buck boost converter dapat dilakukan dengan merubah nilai dutycycle
pesaklaran. Semakin tinggi nilai dutycycle maka nilai tegangan keluaran buck
converter akan semakin tinggi pula pada beban yang sama. Semakin tinggi nilai
dutycycle maka nilai tegangan keluaran boost converter akan semakin tinggi
pula pada beban yang sama. Pada buck boost converter, semakin tinggi nilai
dutycycle maka nilai tegangan keluaran buck boost converter akan semakin
tinggi dengan polaritas negatif. Tegangan keluaran buck boost converter akan
sama dengan tegangan masukannya pada dutycycle 0,5

Efisiensi konverter DC-DC pada buck converter MOSFET semakin besar
dutycycle maka semakin besar efisiensinya. Hasil grafik menunjukkan efisiensi
buck converter metode PFM lebih tinggi daripada metode PWM (f=4,5kHz).
Pada boost converter MOSFET semakin besar dutycycle maka semakin rendah
efisiensinya. Namun dari hasil grafik menunjukkan efisiensi boost converter
metode PWM (f=4,5kHz) lebih tinggi daripada metode PFM. Pada buck boost
converter semakin besar dutycycle maka semakin besar efisiensinya. Namun
dari hasil grafik menunjukkan efisiensi buck boost converter metode PWM
(f=3kHz) lebih tinggi daripada metode PFM. Pada buck converter SCR semakin
besar dutycycle maka semakin besar efisiensinya. Namun dari hasil grafik
menunjukkan efisiensi buck converter metode PFM lebih tinggi daripada metode

PWM.
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Saran

Sistem kendali konverter DC-DC universal ini dapat dikembangakan untuk kendali

88
komponen semi konduktor yang lain yaitu GTO dan IGBT. Dikarenakan alat ini

digunakan untuk praktikum pada laboratorium elektronika daya, sebaiknya dilakukan

perawatan secara berkala.
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